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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan berbagai sumber pupuk kandang sebagai sumber nitrogen dalam budidaya cabai merah. Penelitian
dilaksanakan menggunakan metode percobaan yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan yaitu 90 ton pupuk
kandang sapi per hektar, 60 ton pupuk kandang kambing per hektar, 36 ton pupuk kandang ayam per hektar dan pupuk standar (1 ton NPK/hektar dan 20
ton pupuk kandang ayam/hektar). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang dan pupuk standar memberikan pengaruh yang tidak
berbeda nyata kepada tinggi tanaman, berat segar buah dan diameter buah, tetapi memberikan pengaruh yang berbeda nyata kepada berat segar dan
berat kering biomassa tanaman, jumlah buah per tanaman, panjang buah dan produksi buah cabai merah. Perlakuan 90 ton pupuk kandang sapi memberikan
produksi cabai merah tertinggi yaitu 302,58 gram per tanaman, tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan 36 ton pupuk kandang ayam per hektar.
Kata kunci: Nitrogen, Tanaman cabai merah, Kandungan unsur hara, Pupuk kandang

ABSTRACT

The aim of the research was to examine the effects of various sources of manure as a nitrogen sources on the cultivation of red chili. The experiment
was conducted using experimental methods which are arranged in Complete Randomized Design (CRD) comprised 4 treatments, namely 90 ton of cow
manure per hectare, 60 ton of goat manure per hectare, 36 ton of chicken manure per hectare and standard fertilizers (1 ton NPK/hectare and 20 tons of
chicken manure/hectare). The results showed that treatment of manure and standards provide similar effects to the real plant height, weight fresh fruit
and fruit diameter, but a significantly different effect on the weight of fresh and dry weight of plant biomass, number of fruits per plant, fruit lenght and
production red chilies. Treatment of 90 tons of cow manure per hectare gave the bighest production of red chili that is 302.58 grams per plant, but did not
differ significantly with treatment of 36 tons of chicken manure per hectare.

Keywords: Nitrogen, Red chili plant, Nutrient content, Manure

PENDAHULUAN

Cabai merah (Capsicum annuum L.) meru- menengah, maupun skala besar yang memerlu-

pakan salah satu jenis sayuran yang memiliki kan cabai merah sebagai bahan baku. Selain itu

nilai ekonomi yang tinggi. Cabai mengandung permintaan cabai merah segar guna memenuhi

berbagai macam senyawa yang berguna bagi kes-
ehatan manusia. Benidiktus (2010) melaporkan
cabai mengandung antioksidan yang berfungsi
untuk menjaga tubuh dari serangan radikal
bebas. Selain itu Cabai juga mengandung Las-
paraginase dan Capsaicin yang berperan sebagai
zat anti kanker (BPPTP, 2008). Dengan begitu
banyaknya manfaat dan kegunaan dari cabai
merah menyebabkan permintaan cabai merah
selalu meningkat sejalan dengan berkembang-

nya industri makanan baik dalam skala kecil,

kebutuhan rumah tangga juga terus meningkat
seiring dengan pertambahan jumlah penduduk
di Indonesia.

Menurut Altieri (2000) dalam Nabila (2011),
pupuk kimia anorganik secara temportelah me-
ningkatkan hasil pertanian, tetapi keuntungan
hasil panen akhirnya berkurang banyak dengan
adanya penggunaan pupuk ini karena timbulnya
degradasi (pencemaran) lingkungan pada lahan
pertanian. Alasan utama kenapa pupuk anor-
ganik menimbulkan pencemaran pada tanah
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karena dalam prakteknya banyak kandungan
yang terbuang. Penggunaan pupuk kimia anor-
ganik yang terus-menerus akan mempercepat
habisnya zat-zat organik, merusak keseimbangan
zatzat makanan di dalam tanah, sehingga men-
imbulkan berbagai penyakit tanaman. Disamp-
ing itu harga dari pupuk anorganik dipasaran
juga sangat mahal sehingga sangat memberatkan
petani yang akhirnya berujung pada tingginya
biaya produksi.

Pupuk organik sangat bermanfaat bagi
peningkatan produksi pertanian baik kualitas
maupun kuantitas, mengurangi pencemaran
lingkungan, dan meningkatkan kualitas lahan
secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik
dalam jangka panjang dapat meningkatkan
produktivitas lahan dan dapat mencegah degra-
dasi lahan. Disamping itu, dengan pemberian
pupuk organik dalam jangka panjang mampu
meningkatkan kandungan humus di dalam
tanah. Dengan adanya humus tersebut air akan
banyak terserap dan masuk ke dalam tanah,
sehingga kemungkinan untuk terjadinya pengiki-
san tanah dan unsur hara yang ada di dalam
tanah sangat kecil. Pupuk organik juga memiliki
fungsi kimia yang penting seperti penyediaan
hara makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium,
magnesium, dan sulfur) dan hara mikro seperti
zink, tembaga, kobalt, barium, mangan, dan besi
meskipun dalam jumlah yang kecil, meningkat-
kan kapasitas tukar kation tanah, dan memben-
tuk senyawa kompleks dengan ion logam yang
meracuni tanaman seperti aluminium, besi, dan
mangan (Benny, 2010).

Jenis dari pupuk organik adalah pupuk kan-
dang, pupuk kandang adalah pupuk yang berasal
dari kotoran hewan. Hewan yang kotorannya
sering digunakan untuk pupuk kandang adalah
hewan yang bisa dipelihara oleh masyarakat,
seperti kotoran sapi, kambing, dan ayam. Kan-

dungan unsur hara dari ketiga jenis hewan ini

pun berbeda-beda, sapi memiliki kandungan
Nitrogen sebesar 0,4%, Phospor 0,2%, dan
Kalium 0,1%. Sedangkan kambing memiliki
kandungan Nitrogen sebesar 0,6%, Phospor
0,3%, dan Kalium 0,17%, serta ayam memiliki
kandungan Nitrogen sebesar 1%, Phospor 0,8%,
dan Kalium 0,4%. Perbedaan kandungan unsur
hara ini disebabkan oleh beberapa faktor yakni
jenis hewan, jenis makanan yang diberikan serta
umur dari ternak itu sendiri (Tohari, 2009).

Beberapa alasan dari penggunaan pupuk
kandang yang berasal dari kotoran sapi, kambing
dan ayam sebagai pengganti pupuk kimia dikare-
nakan bahannya mudah diperoleh, mempunyai
kandungan unsur hara Nitrogen yang tinggi,
dan merupakan jenis pupuk panas yang artinya
adalah pupuk yang penguraiannya dilakukan
oleh jasad renik tanah berjalan dengan cepat,
sehingga unsur hara yang terkandung di dalam
pupuk kandang tersebut dapat dengan cepat di-
manfaatkan oleh tanaman dalam pertumbuhan
dan perkembangannya.

Selain manfaat dari pupuk kandang, ket-
ersedian bahan baku pupuk kandang (kotoran
ternak) yang terus ada sangat memudahkan para
petani untuk mendapatkannya. Menurut Dedi
(2011), dalam sehari seekor sapi bisa menghasil-
kan kotoran sebanyak 5,5 kg dan dalam sebulan
akan menghasilkan 165 kg. Sugiharto (2008)
menyebutkan bahwa seekor kambing bisa meng-
hasilkan 0,25 kg/hari atau 7,5 kg/bulan, sedan-
gkan seekor ayam dalam sehari dapat menghasil-
kan 1,48 gr atau 0,45 kg/bulan. Selain bahan
baku yang mudah didapat, harga dari pupuk
kandang relative lebih murah dan terjangkau
bagi kalangan petani.

Menurut Mariono, dkk (2012), penggunaan
pupuk kandang ayam 14 ton/hektar bisa me-
ningkatkan berat segar brangkasan tanaman
cabai merah mencapai 389,20 g dan berat kering
brangkasan mencapai 108,57 g. Sementara itu



Sumarni et al. (2010) menyatakan bahwa pada
takaran dosis pupuk kandang (pupuk kandang
ayam dan sapi) yang sama yakni 20 ton/hektar
pada jenis tanah Andisol, pertumbuhan dan ha-
sil tanaman cabai merah yang diberikan pupuk
kandang ayam lebih baik dibandingkan dengan
pertumbuhan dan hasil dari tanaman cabai
merah yang diberi pupuk kandang sapi.

Untuk itu perlu dilakukan penelitian terha-
dap jenis tanah yang berbeda yang dalam pene-
litian ini menggunakan jenis tanah berpasir dan
menentukan jenis pupuk kandang yang terbaik
bagi pertumbuhan dan hasil dari tanaman cabai
merah pada jenis tanah berpasir. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji dan menetapkan
sumber pupuk kandang sebagai sumber N yang
terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman
cabai merah, sehingga nantinya diharapkan
penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi
para pertani cabai merah dalam memilih jenis

pupuk kandang.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan dengan metode perco-
baan yang disusun dalam Rancangan Acak Leng-
kap (RAL) faktor tunggal dengan 4 perlakuan, 3
perlakuan jenis pupuk kandang dan 1 pemband-
ing yaitu 1 perlakuan standar menggunakan
pupuk NPK dan pupuk kandang. Perlakuan yang
dimaksud yaitu :
P1: Pupuk kandang Sapi 90ton/hektar
P2: Pupuk Kandang Kambing 60 ton/hektar
P3: Pupuk Kandang Ayam 36 ton/hektar.
P4: NPK 1 ton/hektar + Pupuk Kandang Ayam
20 ton/hektar

Tiap perlakuan diulang sebanyak 8 kali untuk
pengamatan pertumbuhan vegetatif berjumlah
32 polybag dan 8 kali untuk pengamatan hasil
cabai merah berjumlah 32 polybag, sehingga

total pengamatan 64 tanaman (pot).

Pot yang digunakan dalam penelitian ini
adalah polybag berwarna hitam dengan tinggi 40
cm x 35 ecm dan diameter 25 cm. Untuk media
tanam yang digunakan adalah campuran antara
tanah + pupuk kandang dengan dosis pupuk
sesuai perlakuan. Media tanam yang digunakan
dalam penelitian ini adalah campuran antara
tanah pekarangan dengan pupuk kandang.
Perlakuan pupuk kandang diberikan sekaligus
bersamaan dengan penyiapan media tanam,
sedangkan perlakuan pupuk kimia NPK diberi-
kan sebanyak 3 kali, yaitu pada saat penyiapan
media tanam, 30 hari setelah tanam, dan 60 hari
setelah tanam. Untuk perlakuan pupuk kandang
tidak diberikan tambahan pupuk kimia.

Penyiraman dilakukan satu kali sehari yakni
pada saat sore hari dengan takaran 500 ml. Per-
lakuan terhadap hama dan penyakit dilakukan
dengan menyemprotkan insectisida dan fungi-
sida yang dilakukan apabila terdapat tanda-tanda
serangan hama dan penyakit.

Parameter pengamatan yang diukur terhadap
tanaman cabai merah dalam pot yang telah di-
perlakukan dengan pupuk kandang sapi, kamb-
ing atau ayam yaitu:

1. Tinggi Tanaman (cm)

Mengukur tinggi tanaman dengan cara
melakukan pengukuran tanaman mulai dari
pangkal akar sampai ujung daun. Pengukuran
dilakukan pada waktu tanaman cabai merah 20
hari setelah tanam, 40 hari setelah tanam, dan
60 hari setelah tanam dari masing-masing ulan-
gan.

2. Berat segar biomassa tanaman (gram)

Penimbangan berat segar dilakukan pada
umur 60 hari setelah tanam, dengan cara mem-
bongkar tanaman dari dalam polybag kemudian
dibersihkan tanah yang masih menempel diakar
dan ditimbang.
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3. Berat kering biomassa tanaman (gram)

Setelah melakukan penimbangan berat segar
tanaman, lalu dikering anginkan selama 1 hari
kemudian dilakukan pengovenan pada suhu
70 °C selama 5 jam. Setelah dikeluarkan lalu
dimasukkan ke dalam desikator hingga dingin
lalu ditimbang, kemudian dilakukan pengovenan
kembali selama 1 jam dan ditimbang kembali
hingga tercapai berat konstan.

4. Berat segar buah rata-rata (gram)

Pengukuran berat segar buah dilakukan den-
gan menimbang hasil panen dari masing-masing
ulangan sampai masa panen kelima.

5. Jumlah buah tiap tanaman

Penghitungan jumlah buah dilakukan pada
setiap batang tanaman cabai merah yang dihasil-
kan dari masing-masing ulangan dan dilakukan
pada panen pertama sampai dengan panen
kelima. Buah cabai yang diambil setelah 75%
berwarna merah.

6. Panjang buah rata-rata (cm)

Pengukuran panjang buah cabai dilakukan
dengan cara mengukur tiap buah cabai hasil
panen pada masa panen pertama sampai panen
kelima.

7. Diameter buah rata-rata(cm)

Buah cabai yang telah diukur panjang buahn-
ya, kemudian dilakukan pengukuran terhadap
diameter buah rata-rata.

8. Produksi buah cabai (gram/pot)

Produksi buah cabai merah dalam pot diukur
berdasarkan hasil tiap perlakuan yang dilakukan
mulai masa panen pertama sampai panen ke-

lima.

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik
ragam RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan
taraf kesalahan 5%. Apabila terdapat beda nyata,
maka analisis selanjutnya digunakan Uji Jarak

Ganda Duncan (UJGD)5% untuk menentukan

pola tanggapan cabai merah terhadap pupuk
kandang sapi, pupuk kandang kambing, dan
pupuk kandang ayam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman

Tinggi tanaman merupakan salah satu pa-
rameter yang harus diamati untuk mengetahui
pengaruh dari berbagai jenis pupuk tersebut
terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman cabai
merah. Berdasarkan hasil sidik ragam 5% ter-
hadap tinggi tanaman pada umur perlakuan 60
hari setelah tanam tidak terdapat beda nyata
antar perlakuan pemberian berbagai jenis pupuk
kandang dan perlakuan campuran pupuk NPK +
pupuk kandang ayam (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm), Berat Segar
Tanaman (g), Berat Kering Tanaman

Tinggi Berat Segar  Berat Kering
Jenis Perlakuan Tanaman Tanaman Tanaman
(cm) () (9
Pupuk Kandang Sapi 90 ton/hektar 100,250 212,28 a 49,383 a
Pupuk Kandang Kambing 60 ton/hektar 88,938 148,26 b 35223 b
Pupuk Kandang Ayam 36 ton/hektar 91,688 177,64 ab 39,130 b
Pupuk NPK 1 ton/hektar + Pupuk 94,125 173,04 b 41,569 ab

Kandang Ayam 20 ton/hektar

Keterangan: Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan tidak berbeda
nyata menurut uji jarak ganda Duncan 5%.

Grafik pertumbuhan tinggi tanaman cabai
merah menunjukkan pertumbuhan tanaman
mulai mengalami perbedaan tinggi tanaman
pada hari ke-40, hal ini diduga adanya perbedaan
kecepatan penyerapan unsur hara oleh tanaman
(Gambar 1). Kecepatan penyerapan unsur hara
dipengaruhi oleh kecepatan proses dekompo-
sisi dari masing-masing jenis perlakuan pupuk
kandang tersebut. Salah satu faktor yang mem-
pengaruhi kecepatan proses dekomposisi adalah
kelembapan dari bahan organik, proses dekom-
posisi dapat berlangsung pada kisaran kelemba-

ban 30-100 %, nilai kelembaban optimum pada



proses dekomposisi berkisar antara 50-60 %

dan dekomposisi akan berlangsung lambat pada
kelembaban di bawah 40% bobot (Gaur, 2013).
Pupuk kandang sapi memiliki kandungan air
yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis per-
lakuan pupuk kandang lainnya yakni 85% bobot
sehingga tingkat kelembapan juga akan semakin
tinggi, dengan tingkat kelembapan yang tinggi
proses dekomposisi juga akan semakin cepat dan
unsur hara yang terkandung pada pupuk kan-
dang tersebut juga akan tersedia bagi tanaman
sehingga unsur hara dapat terserap dan mening-

katkan pertumbuhan tanaman.
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Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Tinggi Tanaman Cabai
Merah

Dengan semakin cepatnya unsur N dapat
diserap oleh tanaman dalam suatu sumber pu-
puk organik maka pertumbuhan tinggi tanaman
juga akan semakin baik. Selain berpengaruh
pada tinggi tanaman, N juga sangat berperan
pada pembentukan tunas, perkembangan batang
dan daun yang nantinya juga akan mempenga-
ruhi berat segar dan berat kering tanaman.

Berdasarkan hasil sidik ragam 5% menunjuk-
kan bahwa semua jenis perlakuan memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap berat segar
biomassa tanaman (Tabel 1). Pemberian 90 ton/
hektar pupuk kandang sapi memiliki nilai berat
segar biomassa tertinggi dibandingkan dengan
jenis pupuk kandang lainnya, tetapi berat segar
biomassa tanaman perlakuan pupuk kandang
sapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan 36

ton/hektar pupuk kandang ayam. Nilai berat
segar biomassa tanaman yang diperlakuan pupuk
kandang sapi lebih tinggi dibandigkan perlaukan
lainya karena beberapa faktor seperti pengaruh
kecepatan proses dekomposisi dari pupuk kan-
dang dan ketersediaan air di dalam tanah yang
digunakan sebagai media penyerapan unsur hara
oleh tanaman.

Jamilah (2002) menyebutkan bahwa komposi-
si bahan organik yang terkandung pada kotoran
sapi, kandungan serat organik yang berasal dari
pakan tumbuh-tumbuhan pada hewan ternak
seperti sapi menyebabkan proses dekomposisi
bahan organiknya berlangsung dengan lambat
sehingga unsur hara yang terkandung pada
kotoran sapi bisa terserap secara perlahan selama
proses pertumbuhan dan perkembangan tana-
man. Sehingga selama proses pertumbuhan dan
perkembangan berlangsung unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman akan terus tersedia.

Selain ketersediaan unsur N yang mencukupi,
berat segar biomassa tanaman juga dipengaruhi
oleh beberapa faktor eksternal dan faktor in-
ternal tanaman. Faktor eksternal seperti iklim
(cahaya, suhu, air, panjang hari, angin dan
gas), tanah (tekstur, struktur tanah, kandungan
bahan organik, kapasitas pertukaran kation),
dan biologis (gulma, serangga, organisme pe-
nyebab penyakit, macam-macam tipe herbivora,
dan mikro organisme tanah). Sedangkan faktor
internal yang mempengaruhi adalah ketahanan
tanaman terhadap tekanan dari faktor eksternal,
laju fotosintesis, respirasi, ketrsediaan klorofil,
pembagian hasil asimilasi N, kapasitas untuk
menyimpan cadangan makanan, aktivitas enzim,
pengaruh langsung dari gen tanaman itu sendiri,
dan differensiasi (Rizky, 2010).

Berdasarkan hasil sidik ragam 5% terha-
dap parameter berat kering biomassa tanaman

terdapat beda nyata antar perlakuan pemberian
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berbagai jenis pupuk kandang dan perlakuan
standar (pupuk NPK + pupuk kandang ayam).
Berdasarkan data berat kering biomassa tanaman
dalam tabel 1 dapat diketahui bahwa perlakuan
90 ton/hektar pupuk kandang sapi memberikan
hasil berat kering biomassa tanaman tertinggi
tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan
pemupukan pupuk NPK 1 ton/hektar + pupuk
kandang ayam 20 ton/hektar, sedangkan per-
lakuan 60 ton/hektar pupuk kandang kamb-
ing tidak berbeda nyata dengan perlakuan 36
ton/hektar pupuk kandang ayam. Sedangkan
perlakuan pupuk kandang sapi dan perlakuan
pupuk standar berbeda nyata dengan perlakuan
pupuk kandang kambing dan perlakuan pupuk
kandang ayam.

Berat kering biomassa tanaman sangat dipen-
garuhi oleh proses pertumbuhan dan diferen-
siasi sel tanaman. Proses diferensiasi tanaman
mempunyai tiga syarat yaitu hasil asimilasi yang
tersedia dalam keadaan berlebihan untuk dapat
dimanfaatkan pada kebanyakan kegiatan me-
tabolik, temperatur yang menguntungkan, dan
terdapat sistem enzim yang tepat untuk memper-
antarai proses diferensiasi. Apabila dari ketiga
persyaratan tersebut dapat terpenuhi, maka
akan terjadi penebalan dinding sel, deposit dari
sebagian sel, pengerasan protoplasma (Franklin
et al., 2008).

Pada vase vegetatif ini unsur N sangat dibu-
tuhkan oleh tanaman untuk menunjang per-
tumbuhan dan perkembangan, perlakuan 90
ton/hektar pupuk kandang sapi telah terbukti
mampu mensuplai kebutuhan N tanaman se-
hingga dapat dimanfaatkan selama vase vegetatif
berlangsung. Unsur hara nitrogen sangat penting
dalam proses pertumbuhan tanaman dan salah
satu faktor yang mempengaruhi serapan unsur
hara adalah proses dekomposisi bahan organik

dan ketersediaan air, jika melihat kandungan

unsur hara berbagai jenis pupuk kandang sudah
tentu pupuk kandang ayam memiliki kandungan
unsur hara lebih tinggi dibandingkan dengan
pupuk kandang sapi.

Hasil Produksi Tanaman

Buah merupakan hasil akhir dari budidaya
tanaman hortikultura. Sehingga berat segar buah
sangat mempengaruhi hasil produksi tanaman.
Tabel 2 menunjukkan bahwa uji sidik ragam ter-
hadap berat segar buah rata-rata tidak ada beda
nyata antar perlakuan berbagai jenis pupuk. Per-
lakuan masing-masing jenis pupuk dapat terserap
dengan baik sehingga menghasilkan berat buah
segar yang tidak berbeda nyata. Berat segar buah
sangat dipengaruhi oleh dua hal yaitu kandun-
gan air yang ada pada buah dan ketebalan daging
buah tersebut.

Tabel 2. Rata-rata berat segar buah rata-rata (g)

Berat Segar Jumlah Potensi Hasil

Jenis Perlakuan

Buah (g) Buah (9/pot)
Pupuk Kandang Sapi 90 ton/hektar 2,463 45,500 a 302,58 a
Pupuk Kandang Kambing 60 ton/hektar 2,341 32,125b 252,85 bc
Pupuk Kandang Ayam 36 ton/hektar 2,392 28,375b 265,87 ab
Pupuk NPK 1 ton/hektar + Pupuk 2,299 24,625b 218,85 ¢

Kandang Ayam 20 ton/hektar

Keterangan: Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan tidak berbeda
nyata menurut uji jarak ganda Duncan 5%.

Menurut Harjadi (1979) dalam Nurjannah,
dkk.(2013), bahwa pembentukan dan pengisian
buah sangat dipengaruhi oleh unsur hara (N,

P dan K) yang akan digunakan dalam proses
fotosintesis yaitu sebagai penyusun karbohidrat,
lemak, protein, mineral dan vitamin yang akan
ditranslokasikan kebagian penyimpanan buah.
Ditambahkan oleh Suprihartini (1995) dalam
Nurjannah, dkk.(2013), bahwa untuk perkem-
bangan buah sangat dipengaruhi oleh pemben-
tukan auksin pada biji-biji yang sedang berkem-
bang dan bagian-bagian lain pada buah yang

berfungsi untuk menyuplai cadangan makanan



guna meningkakan perkembangan buah. Penam-
bahan bahan organik telah terbukti memperbaiki
tanah baik secara fisik, biologis, dan kimiawi
tanah.

Penghitungan jumlah buat tiap tanaman juga
penting untuk dilakukan, kriteria penghitungan
buah yang dilakukan apabila buah tersebut telah
mengalami tingkat kemerahan atau kematangan
sebanyak 75%. Berdasarkan hasil sidik ragam
5% menunjukkan bahwa semua perlakuan
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap
jumlah buah tiap tanaman (Tabel 2). Perlakuan
90 ton/hektar pupuk kandang sapi memberikan
hasil yang signifikan terhadap jumlah buah per
tanaman, hal ini dikarenakan perlakuan 90 ton/
hektar pupuk kandang sapi memberikan suplai
P dan K yang lebih tinggi bagi tanaman cabai
merah sehingga dapat meningkatkan hasil cabai
merah. Disamping itu dengan penambahan 90
ton/hektar pupuk kandang sapi diduga lebih
baik dalam memperbaiki struktur tanah dan ka-
dar lengas tanah sehingga tanah mampu menjaga
ketersediaan air lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Unsur hara nitrogen yang
terkandung pada pupuk kandang sapi berperan
penting dalam pembentukan zat hijau daun yang
digunakan dalam proses fotosintesis tanaman
yang menghasilkan karbohidrat sebagai makanan
yang akan digunakan dalam proses pertumbu-
han.

Pemberian nitrogen yang cukup selain ber-
guna dalam masa pertumbuhan tanaman juga
berguna dalam perkembangan mikroorganisme
dalam tanah. Kandungan air pada pupuk kan-
dang sapi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
pupuk kandang lainnya memudahkan kandun-
gan nitrogen yang tersedia pada pupuk kandang
sapi mudah terserap oleh tanah dan tanaman
sehingga perkembangan mikroorganisme dalam

tanah juga akan semakin baik. Dengan ban-

yaknya mikroorganisme dalam tanah maka akan
membantu tersedianya unsur hara esensial lain-
nya yang dibutuhkan dalam proses pembuahan
tanaman.

Berdasarkan hasil uji jarak berganda Duncan
5% diketahui perlakuan pupuk kandang sapi
berbeda nyata dengan perlakuan pupuk kan-
dang kambing serta perlakuan pupuk standar
(pupuk NPK + pupuk kandang ayam), sedang-
kan pupuk kandang ayam tidak berbeda nyata
dengan perlakuan pupuk kandang kambing dan
berbeda nyata dengan perlakuan pupuk standar
(pupukNPK + pupuk kandang ayam) terhadap
potensi hasil buah cabai. Hal ini membuktikan
bahwa unsur hara 90 ton/hektar pupuk kandang
sapi lebih cepat terserap oleh tanaman diband-
ingkan dengan jenis pupuk kandang lainnya,
pupuk kandang sapi memiliki kemampuan
menahan air lebih tinggi dibandingkan dengan
jenis pupuk kandang lainnya sehingga unsur
hara yang ada pada pupuk kandang sapi dapat
terserap dengan baik oleh tanaman. Selain ke-
mampuan menampung ketersediaan air, hal yang
berpengaruh lainnya pada serapan unsur hara
pupuk kandang sapi adalah masa dekomposisi
bahan organik dari pupuk kandang itu sendiri.
Dengan banyaknya serat organik tanaman yang
terkandung pada kotoran sapi menyebabkan
masa dekomposisi lebih panjang dibandingkan
dengan jenis pupuk kandang lainnya sehingga
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dapat
tersedia. Menurut Franklin, et al. (2008) terserap-
nya unsur nitrogen yang terkandung pada pupuk
kandang sapi dengan baik menyebabkan pertum-
buhan daun tanaman cabai menjadi semakin
baik sehingga fotosintesis dapat berlangsung
dengan baik tentunya didukung dengan kecuku-
pan air, karbondioksida, klorofil yang dihasilkan
oleh daun dan tentunya sinar matahari. Nutrisi

yang cukup terutama nitrogen akan menyebab-
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kan pertumbuhan tanaman dan perkemban-

gan tanaman berlangsung dengan baik. Selain
unsur nitrogen, pada pupuk kandang sapi juga
tersedia unsur fosfor yang dibutuhkan tanaman
untuk mempercepat proses pembungaan. Tidak
terbantahkan bahwa dengan banyaknya bunga
tidak berarti akan menghasilkan banyak buah,
tetapi dengan banyaknya bunga setidaknya proses
pembuahan akan mengalami keberhasilan yang

tinggi.

SIMPULAN

Perlakuan pupuk kandang dan pupuk stan-
dar memberikan pengaruh yang tidak berbeda
nyata terhadap tinggi tanaman, berat segar buah
rata-rata, dan diameter buah rata-rata, tetapi
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terha-
dap berat segar biomassa tanaman, berat kering
biomassa tanaman, jumlah buah tiap tanaman,
panjang buah rata-rata, dan produksi buah cabai
merah per tanaman. Perlakuan 90 ton/hektar
pupuk kandang sapi memberikan produksi buah
tertinggi yaitu 302,58 g/tanaman tetapi berbeda
tidaknyata dengan perlakuan 36 ton/hektar
pupuk kandang ayam.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut men-
genai dosis pupuk kandang sapi untuk memini-
malkan penggunaan pupuk an-organik sehingga
pupuk kandang sapi yangdigunakan bisa lebih
efisien, hal ini perlu dilakukan karena akan
berimbas langsung terhadap biaya produksi yang

akan dikeluarkan oleh petani.
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